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Abstract 
 
The purpose of this study was to determine the effect of e-learning quality, self-efficacy, 

and interaction on student satisfaction during online learning. 

The research method used is quantitative with explanatory research. The research was 
conducted on 261 students with expertise in Business and Management at SMK Negeri 2 

Blitar. Data were collected using a questionnaire distributed online and then analyzed 

using multiple linear regression with the help of SPSS IBM version 21. 
The results of the study found that the services provided by the teacher were quite 

responsive, friendly, and fair when students experienced system problems so that it had an 

impact on student satisfaction in using e-learning. Then, it was also found that students had 
high confidence in operating the e-learning platforms used by teachers (Moodle and 

Google Classroom), although they lacked confidence in doing assignments and completing 

exams. Furthermore, during online learning, the average student has low interaction with 
the teacher. Some students tend to be passive when the teacher asks questions. It can be 

concluded that there is a positive and significant influence between the quality of e-
learning, self-efficacy, and interaction on student satisfaction. 

 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari kualitas e-learning, self-
efficacy, dan interaksi terhadap kepuasan siswa selama pembelajaran online.  
Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian explanatory 

research. Penelitian dilakukan terhadap 261 siswa dengan bidang keahlian Bisnis dan 
Manajemen SMK Negeri 2 Blitar. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 
disebarkan secara online kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS IBM versi 21.  
Hasil penelitian menemukan bahwa pelayanan yang diberikan oleh guru cukup responsif, 
ramah, dan adil ketika para siswa mengalami kendala sistem sehingga berdampak pada 
kepuasan siswa dalam menggunakan e-learning. Kemudian, ditemukan pula bahwa siswa 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam mengoperasikan platform e-learning yang 
digunakan oleh guru (Moodle dan Google Classroom), walaupun mereka kurang percaya 
diri dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan ujian. Selanjutnya,  selama pembelajaran 
online, rata-rata siswa memiliki interaksi yang rendah dengan guru. Sebagian siswa 
cenderung pasif ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat  pengaruh positif dan signifikan antara kualitas e-learning, self-efficacy, dan 
interaksi terhadap student satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 telah mengubah 
segala aspek kehidupan tidak hanya 
ketenagakerjaan akan tetapi juga berdampak 
pada keterampilan inovasi, kesehatan, 
makroekonomi bahkan dunia pendidikan (Bal & 
Erkan, 2019). Dengan pesatnya perkembangan, 
semakin banyak data dan teknologi komunikasi 
yang dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kurikulum yang sesuai dengan kompetensi 
teknologi saat ini, misalnya pembelajaran 
berbasis e-learning ( Ellahi et al., 2019; Kumari 
et al., 2020). Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan menekankan pembelajaran daring 
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa 
(Kemendikbud, 2020). Oleh sebab itu, meskipun 
pembelajaran berbasis e-learning keberhasilan 
pembelajaran harus tetap diperhatikan. 
Keberhasilan pembelajaran berbasis e-learning 
dapat dilihat dari segi kepuasan pengguna dan 
manfaat bersih (DeLone & McLean, 2003). 
Penelitian yang dilakukan oleh Kuo (2014) 
menunjukkan kepuasan siswa mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga 
hasil belajar dapat meningkat. Oleh karena itu, 
perlu mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan siswa selama pembelajaran daring.  

Pada tahun 1992, DeLone & McLean 
merumuskan IS success model yang menjelaskan 
bahwa kualitas e-learning berupa kualitas sistem, 
informasi, dan layanan mampu mempengaruhi 
kepuasan pengguna (Delone & McLean, 1992). 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa IS 

success model memiliki tingkat kecocokan tinggi 
untuk mengevaluasi e-learning selama 
pembelajaran online maupun blended (Freeze et 
al., 2010; Ghazal et al., 2018). Namun 
sebaliknya, Al-Fraihat et al., (2020) dan Eom 
(2012) mengatakan bahwa model tersebut masih 
memiliki keterbatasan ketika mengukur kepuasan 
pengguna yaitu hanya mempertimbangkan dari 
faktor kualitas e-learning, sehingga perlu adanya 
pengembangan penelitian dengan 
memperhatikan faktor lainnya terutama faktor 
sosial. 

Berlandaskan teori kognitif, pembelajaran 
merupakan proses dan aktivitas kognitif seperti 
pemrosesan informasi, representasi mental dan 
harapan atas yang diterima (Çeliköz et al., 2019). 
Tolman (1930) berpendapat ketika individu 
mempelajari peristiwa tertentu maka akan 
menghasilkan kepuasan atas tujuan tertentu 
(Grider, 1993). Menurut Jean Piaget pengetahuan 
diciptakan melalui hubungan yang dinamis dan 
berkembang antara faktor internal, kognitif, dan 

lingkungan (Khalid, 2015). Faktor kognitif 
menurut Albert Bandura dapat berupa persepsi, 
keyakinan, ekspektasi dan sikap (Cook & Artino, 
2016; Riley et al., 2016). Self-efficacy selama 
pembelajaran online akan meningkatkan 
intensitas belajar siswa dengan menggunakan 
materi online dan lebih terlibat dalam proses 
pembelajaran (Prifti, 2020). Kepuasan selama 
pembelajaran menggunakan platform e-learning 
juga dipengaruhi oleh sosio-emosional peserta 
didik (Lu & Churchill, 2014). Adanya fungsi 
sosial dalam pembelajaran memungkinkan siswa 
untuk berinteraksi, tidak hanya untuk menyerap 
informasi, tetapi juga memungkinkan mereka 
untuk merenungkan, berpartisipasi, berdiskusi 
dan berbagi ide dengan orang lain (Jiang & 
Zhang, 2020; Rosen et al., 2020; C. Wang et al., 
2020; Zhou et al., 2020). 

Pada pembelajaran blended learning yang 
dilakukan di Business School, University of 
Greenwich menunjukkan bahwa self-efficacy 
dapat mempengaruhi kepuasan belajar para siswa 
(Warren et al., 2020). Begitupula penelitian yang 
dilakukan Alqurashi (2019) dan Eom (2015) 
menemukan bahwa self-efficacy merupakan salah 
satu prediktor kepuasan siswa selama 
pembelajaran online. Hal tersebut membuktikan 
bahwa dalam pembelajaran berbasis e-learning, 
intensitas belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 
self–efficacy (Prifti, 2020). Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Jan (2015), Martin et al., 
(2010) menghasilkan self-efficacy bukan 
prediktor yang signifikan terhadap kepuasan 
siswa meskipun ada korelasi positif antara 
keduanya. Hasil penelitian Kuo et al., (2014), 
Lin et al., (2017), dan Borup et al., (2014) 
menunjukkan interaksi merupakan indikator 
penting untuk menentukan kepuasan siswa dalam 
pembelajaran online. Ketika interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya berjalan dengan 
baik, maka akan menimbulkan kepuasan siswa. 
Namun, penelitian yang dilakukan oleh Johnston 
et al., (2014), dan Beldarrain (2008) 
menunjukkan interaksi tidak signifikan apabila 
menjadi prediktor kepuasan siswa. 

Berdasarkan pemaparan di atas tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
dari kualitas e-learning, self-efficacy, dan 
interaksi terhadap kepuasan siswa selama 
pembelajaran online. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanasi 
(Explanatory Research) dikarenakan tujuan 
penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh 
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variabel kualitas e-learning, self-efficacy, dan 
interaksi terhadap student satisfaction serta 
menguji ulang teori kognitivisme. Variabel 
kualitas e-learning diukur menggunakan 
indikator yang dikembangkan oleh DeLone & 
McLean (2003) meliputi kualitas sistem, 
informasi, dan layanan. Sementara variabel self-

efficacy diukur menggunakan indikator yang 
dikembangkan oleh Alquraishy (2019) dan Shen 
(2013) meliputi self-efficacy dalam berinteraksi, 
self-efficacy untuk berkontribusi selama 
pembelajaran, self-efficacy menyelesaikan 
pembelajaran, dan self-efficacy teknologi. Untuk 
variabel interaksi diukur dengan menggunakan 
indikator yang dikembangkan oleh Kuo (2014) 
meliputi interaksi pelajar-guru, pelajar-pelajar, 
dan pelajar-konten. Kemudian untuk variabel 
student satisfaction diukur menggunakan 
indikator yang dikembangan oleh Wang (2013) 
dan Al-Fraihat et al., (2020) meliputi kepuasan 
terhadap sistem informasi, kepuasan 
keseluruhan, tingkat kenyamanan pembelajaran, 
dan tingkat pemenuhan kebutuhan pendidikan. 

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
SMK Negeri 2 Blitar dengan bidang keahlian 
Bisnis dan Manajemen yang berjumlah 751 
siswa. Sampel penelitian sebanyak 261 siswa 
yang diperoleh berdasarkan rumus Slovin dan 
untuk unit sampel diambil menggunakan teknik 
proportional stratified random sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner 
media online yaitu google form dengan skala 
Likert 5 alternatif jawaban yang terdiri dari 
pernyataan positif dan negatif. Angket yang 
dikembangkan telah diuji validitas konten dan 
konstruk serta reliabilitasnya. Hasilnya nilai 
rhitung> rtabel 0,349 dan nilai Cronbach Alpha 
lebih dari 0,6 untuk setiap variabelnya, sehingga 
dapat dikatakan kuesioner yang dikembangkan 
valid dan reliabel. Selanjutnya data yang 
terkumpul akan dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda dengan bantuan program SPSS 
IBM Versi 21. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil kuesioner, diperoleh 
data bahwa sebagian besar (98,08%) sampel 
adalah siswa perempuan dan sisanya (1,92%) 
adalah siswa laki-laki. Seluruh siswa duduk di 
kelas X sampai dengan kelas XII, dengan rentang 
usia mulai dari 15 hingga 18 tahun. Berikut 
disajikan tabel karakteristik responden: 
 
 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Jenis Kelamin F Persentase 

Laki-laki 5 1,92% 

Perempuan 256 98,08% 

Total 261 100% 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2021) 
 
Analisis Data 

Sebelum dilakukan uji linier berganda, 
telah dilakukan analisis asumsi klasik dengan uji 
normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas 
menggunakan statistik parametrik Kolmogorov 

Smirnov menggambarkan data berdistribusi 
normal dengan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,211. Hasil uji linearitas 
menggunakan test of linearity menunjukkan 
terdapat hubungan linier dengan nilai 
signifikansi 0,00. Hasil Uji multikolinearitas 
menunjukkan data terbebas dari multikolinearitas 
dengan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF 
di bawah 10. Kemudian hasil pengujian 
heteroskedastisitas menunjukkan nilai 
signifikansi seluruh variabel independen 
memiliki nilai di atas 0,05 sehingga tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas dalam model 
persamaan regresi. 

Hasil analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS IBM versi 21 secara ringkas 
disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Variabel Koefisien 

Regresi 

t-hitung Sig 

Kualitas e-

learning 
0,387 9,293 0,000 

Self-

efficacy 

0,206 4,343 0,000 

Interaksi 0,388 6,876 0,000 
F-hitung 178,557 - 0,000 
R-Square 0,676 - - 

(sumber: hasil olah data penelitian, 2021) 
 

Berdasarkan ringkasan hasil analisis dapat 
diketahui model persamaan regresi adalah Y = -
2.722 + 0,387X1 + 0,206X2 + 0,388X3. 
Kemudian dari nilai F-hitung memperlihatkan 
bahwa nilai signifikansi model regresi linier 
berganda adalah 0,000 < 0,05. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa model persamaan regresi di 
atas layak digunakan untuk menjelaskan 
pengaruh dari kualitas e-learning, self-efficacy, 
dan interaksi terhadap student satisfaction. 
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Tabel 2 juga menunjukkan bahwa 
koefisien regresi untuk semua variabel (kualitas 
e-learning, self-efficacy, dan interaksi) bernilai 
positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
(H1,H2, dan H3) dalam penelitian ini diterima, 
artinya kualitas e-learning, self-efficacy, dan 
interaksi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap student satisfaction. 
 
Pengaruh Kualitas E-learning Terhadap 

Student Satisfaction pada Pembelajaran 

Online 

Hasil dari analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa kualitas e-learning 
berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
belajar siswa SMK Negeri 2 Blitar. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa kualitas dari platform e-

learning yang digunakan oleh guru sangat 
mempengaruhi kepuasan siswa dalam belajar 
online. Kualitas e-learning yang dimaksud 
adalah kualitas sistem, informasi, dan layanan 
sesuai dengan IS success model (DeLone & 
McLean, 2003). Kualitas sistem merupakan 
faktor penentu keberhasilan dari kepuasan 
pengguna, semakin baik kualitas sistem maka 
semakin mudah digunakan dan lebih terstruktur 
(Chopra et al., 2019; Zheng et al., 2013). 
Platform e-learning yang digunakan oleh guru di 
sekolah adalah Moodle dan Google Classroom. 
Kedua platform ini mampu memfasilitasi 
pembelajaran online dengan efektif karena 
memberikan kemudahan akses, fleksibel, dan 
kredibel (Rahmad et al., 2019; Saeed & Al-
emran, 2018). Selama pembelajaran online di 
SMK Negeri 2 Blitar kedua platform tersebut 
terbukti mempermudah interaktivitas siswa, 
dapat diandalkan, dan mudah dioperasikan setiap 
saat.  Hasil penelitian yang sama oleh Al-Fraihat 
(2020) juga menunjukkan bahwa penggunaan e-

learning versi moodle terhadap 536 mahasiswa 
University of Warwick mampu meningkatkan 
kepuasan mereka. 

Fokus utama dari kualitas informasi yaitu 
pembuatan dan pengorganisasian konten materi 
yang merupakan persyaratan dasar dari e-

learning (Gay, 2016). Ketika konten materi 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dari peserta 
didik maka akan berdampak positif pada 
kepuasan siswa (Efiloğlu Kurt, 2019). Kualitas 
informasi yang baik ketika dapat dengan mudah 
dipahami, lengkap dan relevan (Ozkan & 
Koseler, 2009). Penyajian konten materi oleh 
guru SMK Negeri 2 Blitar menurut 189 siswa 
(dari 261 siswa) disajikan dengan jelas sekaligus 
diberikan contoh kasus yang spesifik dan konkret 

untuk meningkatkan pemahaman mereka. Hal 
tersebut didukung oleh penelitian dari Alsabawi 
et al (2016) bahwa kualitas informasi merupakan 
dimensi kunci karena peran penting dari konten 
materi dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Kemudian kualitas layanan berkaitan 
dengan penilaian pengguna mengenai ekspektasi 
dan penggunaan sistem yang sebenarnya 
(Aparicio et al., 2016). Pelayanan yang diberikan 
oleh guru cukup responsif, ramah, dan adil ketika 
para siswa mengalami kendala sistem sehingga 
berdampak pada kepuasan siswa dalam 
menggunakan e-learning (Fatmawati, 2019). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 
Cidral et al (2018) dan Martin (2019) bahwa 
kualitas layanan sistem e-learning membutuhkan 
responsivitas, empati, keadilan, dan ketersediaan. 
Jika terjadi masalah pada umpan balik dan 
pelayanan yang diberikan maka persepsi tentang 
kualitas layanan akan rendah, karena kepuasan 
siswa dipengaruhi oleh persepsi mereka akan 
kualitas layanan yang melebihi dari harapan 
mereka (Chopra et al., 2019; Lwoga, 2014). 

 
Pengaruh Self-efficacy Terhadap Student 

Satisfaction pada Pembelajaran Online 

Hasil analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa self-efficacy siswa SMK 
Negeri 2 Blitar selama pembelajaran online 
berpengaruh positif  signifikan terhadap 
kepuasan siswa dan mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi tingkat self-efficacy maka 
kepuasan mereka juga akan meningkat. 
Penelitian ini mendukung teori kognitif bahwa 
faktor kognitif individu dapat mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh perilaku serta lingkungan 
sekitarnya (Font et al., 2016; Sachitra & 
Bandara, 2017). Siswa yang memiliki self-

efficacy tinggi tidak menganggap tugas sulit 
sebagai hambatan ataupun harus dihindari, 
melainkan sebagai tantangan untuk 
mengembangkan keterampilannya sehingga 
mempengaruhi kepuasan selama pembelajaran 
(Rabin et al., 2020).  

Pada penelitian ini, self-efficacy siswa 
selama belajar online menggunakan empat 
indikator yang dikembangkan oleh Shen et al 
(2013), meliputi self-efficacy berinteraksi, 
berkontribusi, menyelesaikan pembelajaran, dan 
penggunaan teknologi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat self-

efficacy yang rendah untuk berpartisipasi 
mengajukan pertanyaan dan mengungkapkan 
pendapat kepada guru selama belajar online, 
namun mereka lebih memiliki tingkat self-

efficacy yang tinggi untuk berinteraksi dengan 
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siswa lainnya. Seorang siswa yang memiliki 
tingkat self-efficacy tinggi untuk berinteraksi 
maupun berkontribusi selama belajar online akan 
lebih aktif dalam mencari atau memberikan 
bantuan, mengajukan pertanyaan, berbagi 
informasi, dan terlibat dalam diskusi online(Cho 
& Jonassen, 2009). Sebaliknya, kurangnya 
tingkat self-efficacy siswa untuk berkontribusi 
selama pembelajaran online akan berdampak 
pada kepuasan belajar mereka (Wu et al., 2010). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Shen 
(2013) pada 406 mahasiswa di Universities 
Midwestern US bahwa self-efficacy untuk 
berinteraksi maupun berkontribusi selama 
pembelajaran  mampu mempengaruhi kualitas 
pembelajaran online.  

Selain self efficacy untuk berinteraksi, 
keyakinan dalam diri individu  untuk 
menyelesaikan pembelajaran dan menggunakan 
teknologi juga mampu mempengaruhi 
kecemasan mereka ketika terlibat dalam suatu 
kegiatan pembelajaran (Doménech-Betoret et al., 
2017). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
selama pembelajaran online, siswa memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi dalam 
mengoperasikan platform e-learning yang 
digunakan oleh guru (Moodle dan Google 
Classroom), walaupun mereka kurang percaya 
diri dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan 
ujian. Penelitian yang sama dilakukan Domenech 
(2017) dan menunjukkan bahwa self-efficacy 
mampu mempengaruhi kepuasan 797 siswa di 
Spanyol dengan mata pelajaran yang berbeda.  
 
Pengaruh Interaksi Terhadap Student 

Satisfaction pada Pembelajaran Online 

Hasil analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa interaksi berpengaruh 
positif signifikan terhadap student satisfaction, 
artinya ketika interaksi yang terjadi selama 
pembelajaran online semakin baik maka 
kepuasan siswa selama pembelajaran online juga 
akan semakin meningkat (Chang & Chen, 2020). 
Hasil penelitian ini mendukung teori kognitif 
yang mendeskripsikan bahwa pembelajaran dan 
perkembangan merupakan peristiwa sosial yang 
terjadi sebagai akibat dari interaksi antara pelajar 
dengan orang lain, objek, dan peristiwa dalam 
lingkungan kolaboratif (L. Wang et al., 2011). 
Interaksi yang terjadi selama pembelajaran 
online meliputi Learner-content interaction 

(LCI),Learner-instructor interaction (LII), dan 
Learner-learner interaction (LLI)(Moore, 1989). 
Adanya Learner-content interaction (LCI) 

selama pembelajaran online membuat siswa 
mampu mengelaborasi dan merefleksikan isi 

konten materi (Kuo et al., 2014). Interaksi siswa 
dengan konten mampu menghasilkan perubahan 
dalam pemahaman dan kognitif dari pikiran 
mereka (Alqurashi, 2019). Hasil penelitian 
menunjukkan konten materi yang telah disusun 
oleh guru membuat mereka lebih tertantang 
untuk berpikir dan tertarik untuk 
mempelajarinya. Selain itu, mereka juga mampu 
menghubungkan pengetahuan sebelumnya 
dengan konsep atau pembelajaran baru sehingga 
meningkatkan kepuasan mereka. Pemaparan 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari  Kuo 
(2014) pada 180 mahasiswa di University in the 
Intermountain West yang menunjukkan bahwa 
interaksi pelajar dengan konten memiliki korelasi 
positif terhadap kepuasan siswa.  

Jika siswa sudah mampu memanfaatkan 
materi pembelajaran secara mandiri, 
pertanyaannya adalah apakah sudah tidak 
diperlukan lagi peran instruktur. Hasil beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran online masih sangat diperlukan 
komunikasi dan interaksi siswa dengan guru (Lin 
et al., 2017). Learner-instructor interaction (LII) 
mengacu pada komunikasi dua arah antara guru 
dan siswa dalam bentuk bimbingan, evaluasi, 
maupun motivasi (Kuo et al., 2014). Selama 
pembelajaran online penting bagi guru untuk 
merangsang atau setidaknya mempertahankan 
minat belajar siswa melalui motivasi ataupun 
pertanyaan-pertanyaan (Abrami et al., 2011; 
Dewi et al, 2021). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa selama pembelajaran 
online, rata-rata siswa memiliki interaksi yang 
rendah dengan guru. Sebagian siswa cenderung 
pasif ketika guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan. Hal tersebut diduga siswa 
mengalami kejenuhan dan kurangnya motivasi 
untuk belajar online (Karaoglan Yilmaz & 
Yilmaz, 2020; Hapsari et al, 2020). Rendahnya 
interaksi siswa dengan guru akan menurukan 
kepuasan siswa dikarenakan interaksi tersebut 
merupakan komponen dasar selama 
pembelajaran online dan memiliki dampak yang 
potensial untuk perkembangan kognitif siswa 
(Kuo et al., 2014).  Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Gray (2016) yang menunjukkan 
bahwa intensitas interaksi antara siswa dengan 
guru akan mempengaruhi kepuasan siswa selama 
belajar online. Walaupun interaksi siswa dengan 
guru rendah, akan tetapi hasil penelitian 
menunjukkan bahwa siswa memiliki banyak 
interaksi dengan siswa lainnya untuk berdiskusi 
mengenai materi, berbagi pemikiran dan ide, 
sekaligus memberikan komentar atau pendapat. 
Siswa lebih banyak berinteraksi dengan siswa 
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lain untuk lebih memahami materi dengan baik 
dan mengembangkan kognitif mereka. Learner-

learner interaction (LLI) bertujuan untuk 
pertukaran informasi atau ide yang berkaitan 
dengan konten materi antar siswa (Alqurashi, 
2019). Adanya interaksi antar siswa dapat 
membantu mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan membuat pengembangan 
pembelajaran lebih dalam (Lin et al., 2017). 
Pentingnya interaksi yang terampil dan efektif 
dengan siswa lainnya mampu menumbuhkan 
lingkungan belajar yang positif dan 
meningkatkan keberhasilan belajar (Cho & Kim, 
2013). Hasil ini didukung dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Salam (2020) di mana 
interaksi antar siswa mempengaruhi kepuasan 
pada 120 mahasiswa di University in Malaysia. 
 
SIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini membuktikan 
bahwa kualitas e-learning, self-efficacy, dan 
interaksi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap student satisfaction. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kualitas platform e-learning 
yang digunakan guru yaitu Moodle dan Google 
Classroom memiliki kualitas yang baik sehingga 
mampu meningkatkan kepuasan siswa. 
Kemudian tingkat self-efficacy siswa 
menunjukkan keyakinan diri untuk berinteraksi, 
berkontribusi, menyelesaikan pembelajaran dan 
penggunaan teknologi dan pada akhirnya akan 
mempengaruhi kepuasan belajar mereka. Selain 
itu, adanya interaksi siswa dengan lingkungan 
sekitarnya mampu meningkatkan kognitif 
mereka sehingga mempengaruhi kepuasan 
belajar. Namun hasil penelitian menunjukkan 
masih rendahnya interaksi antara siswa dengan 
guru. Oleh karena itu, disarankan bagi guru 
untuk meningkatkan interaksi dengan siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan siswa 
selama pembelajaran online. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini hanya melibatkan siswa dari 
bidang keahlian Bisnis dan Manajemen saja, 
sehingga agar lebih menggambarkan kepuasan 
siswa SMK Negeri 2 Blitar secara keseluruhan 
dapat digunakan sampel dari bidang keahlian 
lainnya. 
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